nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KONTRIBUSI KOORDINASI MATA-TANGAN DAN KEKUATAN OTOT LENGAN
TERHADAP KEMAMPUAN PUKULAN CLEAR PADA PERMAINAN
BULUTANGKISPADA ATLET PB ARENA KOTA DUMAI

SKRIPS|

Diajukan Se Strata Satu (S1)

‘\\\\\\\\\\\“0@

P

Pembimbing Utama

Romi Cendra, S.Pd., M .Pd Novri Gazali, M .Pd
NIDN. 1016058703 NIDN. 1017118702

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASISLAM RIAU
PEKANBARU
2018



ABSTRAK

Prasetyo Yuli PM, 2018. Kontribusi Koordinas Mata-Tangan dan Kekuatan
Otot Lengan Terhadap Kemampuan Pukulan Clear Pada Permainan
Bulutangkis Pada Atlet PB Arena.

Tujuan penditianini adalah (1) untuk.mengetahui kontribusi kekuatan otot
lengan terhadap kemampuan pukulan clear bulutangkis Atlet PB-Arena. (2) untuk
mengetahui  kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan pukulan
clear bulutangkis Atlet PB Arena. (3) untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot
lengan dan koordinas maiatangan terhadap kemampuan pukulan clear
bulutangkis Atlet PB Arena.."Jenis penelitian ini ‘adalah korelasi. Populasi dalam
penelitian' ini adalah “Atlet PB Arena yang berjumlah 15 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling sehingga jumlah
sampel pada penelitian ini ada 15 orang. Instrumen tes yang digunakan adalah tes
koordinas mata-tangan, tes push up dan tes pukulan clear. Teknik anaisa data
yang digunakan adalah uji r. Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diketahui
bahwa (1) Terdapat kontribusi koordinasi matatangan terhadep kemampuan
pukulan clear bulutangkis Atlet PB Arena dengan nilal ryiwung= 0,526 dengan nilai
kontribusi sebesar 27,67%. (2) Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan terhadap
kemampuan pukulan clear bulutangkis Atlet PB Arena dengan.nilai rpiwung = 0,646
dengan nilai kontribusi sebesar 41,73%. (3). T erdapat koordinasi mata dan tangan
dan kekuatan otot Iengan terhadap kemampuan pukulan clear bulutangkis Atlet
PB Arena dengan nilai ri.ung = 0,666 atau dengan nilai kontribusi sebesar 44,36%.

Kata kunci: Koordinas Mata-Tangan, Kekuatan Otot Lengan, Pukulan Clear
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ABSTRACT

Prasetyo Yuli PM, 2018. Contribution of Eye-Hand Coordination and Arm
Muscle Strength to Punch Ability Clear on Badminton Games at PB Arena
Athletes.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga.adalah bentuk-bentuk kegiatan jasmani yang terdapat di dalam
permainan, perlombaan dan kegiaian jasmani lainnya dalam rangka memperoleh
rekreasi, kemenangan dan prestasi ‘optimal .; Untuk mencapal sasaran tersebut
pendidikan jasmani dan olahraga yang diberikan dalam bentuk formal kurikulum
pendidikan harus mampu memberikan sumbangan yang positif dan efektif bagi
pertumbuhan nilai-nilai pokok manusia yang merupakan kekuatan pendorong bagi
terciptanya generas muda sebaga tunas-tunas bangsa yang lebih baik, lebih
bertanggung jawab, lebih kuat jiwa dan raga, |ebih berkepribadian dan dengan
demikian lebih mampu mengisi dan membina kemerdekaan bangsa dan Negara.

Pentingnya pembinaan_keolahragaan nasional tertuang dalam Undang-
undang No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional yang terdapat
pada pasal 20 ayat 3 yaitu: “Olahraga prestasi dilaksanakan melalui proses
pembinaan dan pengembangan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keol ahragaan™.

Berdasarkan landasan tersebut jeladah bahwa pemerintah sangat
mendukung segala bentuk pembinaan dan pengembangan dalam sistem
keolahragaan yang dianjurkan dengan terencana, berjenjang, dan berkelanjutan
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan seperti
memasukkan kurikulum keolahragaaan ke dalam jenjang pendidikan. Salah satu

bentuknya adal ah olahraga bulutangkis.



Permainan bulutangkis sebagai salah satu olahraga yang cukup popular di
masyarakat, di gemari oleh lelaki dan wanita, mulai dari anak- anak sampai
dengan orang tua. Selain dari itu permainan bulutangkis memiliki karakteristik
daya tarik tertentu se-hingga. menarik ..perhatian banyak orang untuk
melakukannya. Banyaknya peminat serta daya tarik permainan bulutangkis,
sebabnya adalah kesederhanaan ' permainannya dengan hanya membutuhkan
sedikit perlengkapan. Sifat khas dari permainan bulutangkis ialah pada peraturan
permainannya. Isinya adalah demikian rupa hingga tidak mungkin atau sangat
sulit untuk mencapi suatu kemenangan bila pemain atau tim tidak mampu
memperlihatkan teknik bermain yang baik.

Pendlitian yang telah dilakukan untuk mendapatkan ilmu dibidang
olahraga yang sudah berdasarkan dengan ilmu pengetahuan serta langkah-langkah
yang sistematis dan terarah. Untuk dapat bermain dalam cabang olahraga
bulutangkis khususnya dalam melakukan pukulan clear perlu adanya dukungan
kemampuan teknik itu sendiri, sebab tanpa teknik dasar yang dimiliki setiap
pemain, maka pemain tidak bisa bermain secara maksimal. Secara spesifik untuk
bermain secara profesiona perlu_adanya suatu teknik yang lebih baik di dalam
memainkan permainan bulutangkis. Untuk itu perlu menguasai betul teknik dasar
permainan bulutangkis, agar dapat mencapai kemampuan dan kemampuan yang
maksimal. Tetapi dasar yang dikuasai tanpa adanya dukungan unsur fisik yang
lebih baik pula, makatidak akan memberikan suatu hasil yang lebih maksimal.

Salah satu diantaranya teknik dasar tersebut adalah kemampuan pukulan

clear dalam permainan bulutangkis. Pukulan clear merupakan gerakan



mengembalikan shuttle cock dalam keadaan terdesak atau untuk mengecoh lawan
tanding. Kegagalan untuk melakukan pukulan clear ke daerah lawan akan
memberi kesempatan pihak lawan untuk melakukan serangan balik atau balasan.
Olehnya itu pemain harus mahir melakukan-pukulan clear. Melihat gerakan
pukulan- clear boleh dikatakan bahwa sulit tanpa adanya dukungan seperti
kekuatan otot lengan, koordinasi ‘mata-tangan serta kekuatan otot |engan.

Mengingat pukulan clear dalam permainan bulutangkis adalah salah satu
bentuk pukulan yang dapat memberikan ruang gerak lawan bahkan pertahanan
lawan. Untuk memperol eh angka yang cepat, maka dengan cara inilah yang paling
menjanjikan kemenangan. Untuk mencapai tingkat kemampuan pukulan clear
dalam permainan bulutangkis secara optimal diperlukan ketekunan latihan yang
terprogram dan sistematis agar kemampuan dengan teknik gerakan terkoordinasi
dapat tercapal.

Unsur kondis fisik seperti kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-
tangan harus didukung juga dengan penguasaan teknik pukulan clear, karena
penguasaan teknik pukulan clear belum dapat menjamin kemenangan dalam
permainan bulutangkis secara efektif tanpaditunjang kondisi fisik yang maksimal.
Kondis tersebut terlihat pada atlet, ada indikasi kuat belum mencapai tingkat
kemampuan pukulan clear bulutangkis secara optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap atlet PB
Arena terlihat bahwa masih ada atlet yang pukulan clearnya tidak melambung
tinggi ke arah belakang lawan, pukulan clear yang dilakukan terkadang menjadi

bola tanggung sehingga lawan dapat dengan mudah melakukan serangan berupa
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smash. Kadangkala ada juga atlet yang melakukan pukulan clear terhadap bola

yang seharusnya keluar (out) ini menandakan kurang baiknya koordinasi mata-

tangan yang dimiliki atlet tersebut.

. Pembatasan M asalah

Mengingat luasnya permasalah yang ada, agar penelitian ini tidak terlepas
dari permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti membatasi
penelitian pada “kontribusi koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot lengan
terhadap kemampuan pukulan clear pada permainan bulutangkis pada atlet PB

Arena’.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang ada maka penulis merumuskan

masalahnya pada Apakah terdapat kontribusi koordinass matatangan dan

SN

penelitian i
1) Untuk

pukula

2) Untuk

AR REN L5

pukula

3) Untuk atahui busi kekua oordinas mata

Adapun kegunaaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagi atlet, sebagai sarana untuk mengetahui kemampuannya dalam
mel akukan pukulan clear bulutangkis.

2) Bagi guru, untuk mengetahui kemampuan atlet dalam melakukan pukulan
clear bulutangkis sehingga guru dapat mengevaluasi atlet yang belum

menguasai teknik pukulan clear yang baik.
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3) Bagi Sekolah, sebagal sarana untuk meningkatkan prestasi Atlet PB Arena
dalam bermain bulutangkis.

4) Bagi Fakultas, bahwa dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya

5)
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KAJIAN PUSTAKA

A.Landasan Teori

motorik, sehing jhas : te an sesual dengan
keinginan

Menurut | ‘+ ' wa pengertian

penting dimiliki oleh seorang pemain bolavoli, karena dengan koordinasi yang
baik pemain akan mudah dalam melakukan gerakan yang tepat tanpa kehilangan
keseimbangan.

Koordinas tersebut sangat penting dimiliki oleh seseorang, karena gerakan

yang dinamis akan didukung oleh koordinasi baik. Koordinasi ini merupakan

sinkronisasi antara gerakan mata dan tangan, mata melihat objek kemudian sistem



saraf pusat memberikan respon terhadap gerak motorik otot lengan. Kemudian
Harsono (2001:38) mengemukakan koordinasi adalah kemampuan biomotorik
yang sangat kompleks, dan erat hubungannya dengan kecepatan, kekuatan, daya
tahan dan fleksihbilitas.

Berdasarkan teori di atas dapat diketahui bahwa koordinas gerakan
seseorang dikontrol oleh sistemcsaraf ‘pusat sesual dengan rangsangan yang ada
dari luar tubuh. Gerakan yang terkoordinasi diselaraskan oleh sistem motorik otot
rangka tubuh yang berasal dari sinya otak yang disesuaikan dengan tujuan dan
keingingan dari seseorang dalam gerakan yang utuh.

Menurut Iswoyo (2015:44) Koordinasi mata-tangan di definisikan sebagai
hubungan yang harmonis dari hubungan saling pengaruh di-antara kelompok-
kelompok otot selama mel akukan kerja, yang di tunjukan dengan berbagai tingkat
keterampilan. Sedangkan menurut Supriyanto (2013:589) Koerdinasi mata-tangan
memainkan peran yang sangat besar dalam setiap aktifitas gerak dalam olahraga,
terutama yang melibatkan fungsi tangan dan pengamatan terhadap suatu obyek.
Kedua anggota tubuh tersebut, yaitu mata dan.tangan, bila melaksanakan
fungsinya untuk suatu tugas bersama-sama.dengan yang lain akan bekerja secara
terpadu. Banyak gerakan dalam olahraga yang memerlukan koordinasi mata-
tangan.

Dari sudut pandang fisiologi, Koordinasi gerak dilihat sebagai pengaturan
terhadap proses motorik terutama terhadap kerja otot-otot diatur melalui sistim
persyarafan. Dari definisi ini dapat ditarik suatu pengertian bahwa koordinas

gerak meliputi pengkoordinasian kerja otot-otot yang terlibat dalam pelaksanaan



suatu gerakan. Selanjutnya Ismaryati (2008:53-54) mengatakan koordinasi dapat
diartikan sebagai hubungan harmonis dari hubungan saling berpengaruh di antara
kelompok-kelompok otot selama melakukan kerja, yang ditunjukkan dengan
beberapa tingkat ketrampilan.

Berdasarkan teori-teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi
mata-tangan mengkombinasikan: antara kKemampuan melihat dan keterampilan
tangan. Misalnya melempar suatu target tertentu, mata berfungs mempersepsikan
obyek yang dijadikan sasaran lempar berdasarkan besarnya, jaraknya, dan
tingginya. Sedangkan tangan berdasarkan informasi tersebut akan melakukan
lemparan dengan memperkirakan kekuatan yang digunakan agar hasil lemparan
tepat pada sasaran.

b. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Koordinas

Seseorang  yang memiliki - koordinas | yang bailk biasanya akan
menampilkan gerakan yang indah, berirama dan tidak kaku. Gerakannya tidak
terputus-putus, melainkan tertata dan berurut secara balk sebaga mana seharusnya.
Menurut Ismoko dan Sukoco (2013:3) menjelaskan.bahwa koordinasi merupakan
kemampuan menggabungkan sistem Saraf gerak yang terpisah dengan
merubahnya menjadi suatu pola gerak yang efisien. Dengan kata lain semakin
komplek suatu gerakan, maka makin tinggi tingkat koordinasinya. Dengan
memiliki komponen biomotor koordinasi yang baik, maka akan dapat
mel aksanakan gerakan secara efektif dan efisien.

Menurut lrawadi (2011:104) Koordinas seseorang dipengaruhi oleh

beberapa faktor seperti:
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a) DayaFikir
Daya fikir merupakan kemampuan seseorang dalam menganalisa dan
memutuskan tentang tindakan atau gerakan apa yang harus ia lakukan,
dan bagaimanaia harus melakukannya.

b) Kecakapan dan ketelitian oragan-organ pancaindra
Ketelitian.«dari indra-indra seperti mata;, telinga, kulit dan lain
sebagainya sangat-mempengaruhi.sistem kerja.saraf dan otot dalam
menerima rangsangan dan mengerjakan perintah gerak yang akan
dilakukan. Semakin baik fungs dari indra-indra tersebut akan semakin
baik pularespon dari masing-masing unsur gerak seperti saraf dan otot
yang bertugas untuk. mel akukan gerak.

c) Pengalaman motorik
Pengalaman motorik akan mempengaruhi koordinasi gerak. Hukum
latthan mengatakan bahwa gerakan-gerakan yang sudah terbiasa
dilakukan akan lebih mudah dilakukan dibanding gerakan yang baru.

d) Kemampuan biomotorik
Tingkat perkembangan kemampuan biomotorik seperti : kekuatan,
daya tahan, kelenturan berpengaruh terhadap koordinasi. Semakin
bagus kemampuan kekuatan, daya tahan, dan kelenturan yang dimiliki
seseorang maka akan semakin baik pulakoordinasi geraknya.

Berdasarkan kutipan di- atas maka dapat diketahui bahwa koordinasi
merupakan kemampuan yang kompleks karenatidak hanya ditentukan oleh sistem
persarafan pusat, tetapi juga ditentukansoteh’ faktor kondis fisik. Untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas koordinasi gerakan yang diperlukan
dalam olahraga sangat perlu diperhatikan prinsip latihan.

2. Hakikat Kekuatan'Otot Lengan
a. Pengertian Kekuatan

Kekuatan merupakan dasar dari kondisi fisik yang sangat berperan dalam
pencapaian suatu prestasi. Kekuatan juga merupakan komponen yang sangat
penting dari kondisi fisik secara keseluruhan karena merupakan daya penggerak
seigp aktifitas fislk. Menurut Ismaryati (2006:111) kekuatan adalah tenaga
kontraks otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal. Usaha maksimal ini

dilakukan oleh otot atau sekelompok otot untuk mengatasi suatu tahanan.
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Dari kutipan di atas dipahami bahwa kekuatan berasal dari kontraksi otot
yang digunakan secara maksimal dalam satu kali gerakan sewaktu melakukan
suatu pekerjaan. Kekuatan dapat berupa kemampuan untuk mengangkat,
memukul, ataupun‘menahan beban atau mengatasi suatu tahanan. Tanpa kekuatan
maka seseorang tidak akan dapat menyelesaikan pekerjaannya.

Ilham (2011:15) Tanpa. memiliki ‘kekuatan otot lengan yang baik akan
mempengaruhi jauhnya lemparan, lucuran serta mempengaruhi kecepatan lajunya
bola sehingga memakan waktu yang cukup lama untuk sampai kepada rekan yang
akan menerima bola sehingga cenderung bola tidak sampal tepat pada sasaran atau
dapat dihalangi atau ditangkap oleh lawan bermain.

Begitu juga dalam ha berolahraga, hampir setiap cabang olahraga
membutuhkan kekuatan dalam usaha memperoleh hasil yang lebih baik. Kekuatan
otot merupakan bagian dalam mengunakan daya sebagaimana dalam Harsono
(2001:24) kekuatan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot menggerakkan
(force) untuk melawan sebuah tahanan.

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa kekuatan yang berasal dari
kontraksi otot sewaktu melawan sebuah tahanan merupakan batas kemampuan
seseorang dalam mengerjakan ataupun melakukan gerakan dalam menahan beban
pekerjaan. Oleh karena itu seseorang harus mengetahui segjauh mana batas
kemampuan atau batas kekuatan ototnya untuk melakukan sebuah pekerjaan yang
berat, karena apabila dipaksakan maka dapat mengakibatkan cedera otot.

Kemudian Irawadi (2011:48) menyebutkan bahwa kekuatan diartikan

sebagal kemampuan dalam bentuk mengangkat atau menahan suatu beban.
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Kekuatan juga dapat didefenisikan sebagai kemampuan otot dan saraf untuk
mengatas beban internal dan eksternal. Gambaran dari kekuatan akan terlihat
manakala seseorang berusaha mengangkat atau menahan suatu beban pada suatu
aktifitasnya.

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa kekuatan adalah unsur dasar
yang dimiliki oleh setiap orang mamun dengan, kapasitas yang berbeda-beda, ini
terlihat dari kemampuan seseorang yang berbeda dengan orang lain sewaktu
mel akukan aktifitas yang sama ataupun menahan beban yang sama. K ekuatan otot
yang berbeda akan ditandai oleh besarnya penampang otot yang dimiliki oleh
seseorang tersebut.

Untuk melakukan sebuah aktivitas jasmaniah, diperlukan kekuatan sebagai
pendorongnya. Dalam kamus besar bahasa Indonesia Depdikbud (2002:604)
tertulis bahwa kuat berarti~banyak tenaganya.(gayanya, dayanya). Sedangkan
kekuatan diartikan sebagal kekuatan tenaga berdasarkan jasmaninya. Kemudian
Ismaryati (2006:111) menyatakan bahwa kekuatan adalah tenaga kontraks otot
yang dicapal dalam sekali usaha maksimal. Usaha maksimal ini dilakukan oleh
otot atau sekelompok otot untuk mengatasi suatu tahanan.

Kekuatan yang baik akan menghasilkan aktifitas yang maksimal, tanpa
memiliki kekuatan maka seseorang akan mengalami cedera atau gagal dalam
melakukan aktifitas ataupun dalam menahan suatu beban. Kekuatan yang keluar
dari kontraksi otot dapat disesuaikan dengan beban aktifitas yang akan dikerjakan,

namun pada suatu ketika kekuatan dapat juga dikatakan belum cukup untuk
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menahan suatu beban yang sangat berat. Oleh karenaitu kekuatan maksimal yang
dimiliki setiap orang berbeda-beda.

Kemudian Ismaryati (2006:111) menyatakan bahwa terdapat beberapa
macam tipe kekuatan yang harus diketahui, yaitu:

“(1) Kekuatan umum adalah kekuatan sistem otot secara keluruhan.
Kekuatan ini mendasari bagi latihan kekuatan atlet secara menyeluruh,
oleh karena itu harus dikembangkan semaksimal mungkin. (2) Kekuatan
otot khusus, merupakan kekuatan otot tertentu yang berkaitan dengan
suatu cabang olahraga, (3) Kekuatan otot maksimum, adalah daya tahan
yang dapat ditampilkan oleh saraf otot selama kontraks volunter (secara
sadar) yang maksimal, ini ditunjukan oleh beban terberat yang dapat
diangkat dalam satu kali usaha, (4) Daya tahan kekuatan, ditampilkan
dalam bentuk serangkaian gerak yang berkesinambung mula dari
menggerakkan beban ringan berulang-ulang; - (5) Kekuatan absolut
merupakan kemampuan atlet untuk melakukan usaha yang maksimal tanpa
memperhitungkan berat badannya. (6) Kekuatan relatif, adalah kekuatan
yang ditunjukkan dengan perbandingan antara kekuatan absolut dan berat
badan. Dengan demikian kekuatan relatif bergantung pada berat badan,
semakin berat badan-seseorang maka semakin besar pula peluang untuk
menampilkan kekuatannya'’ :

Dari kutipan di ates dapat diketahui bahwa kekuatan terbagi dalam enam
kriteria yang berbedabeda sesual dengan fungsi dan kegunaannya. K ekuatan yang
dimiliki seseorang dapat dikembangkan semaksimal mungkin, apalagi kekuatan
yang berguna untuk memaksimalkan keterampilan dalam berolahraga. Gerakan
olahraga yang dilakukan secara berulang-ulang membutuhkan daya tahan
kekuatan yang harus maksimal.

b. Batasan Otot Lengan

Komponen kondisi fisik seorang atlet memegang peranan yang sangat

penting. Dengan tunjangan kondisi fisik yang baik akan meningkatkan kesegaran

jasmani dan kemampuan fungsional dari sistem tubuh serta fungs otot yang
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maksimal sehingga dengan demikian memungkinkan atlet untuk mencapai
prestasi yang lebih baik. Irawadi (2011:3) mengemukakan bahwa :

Olahraga adalah suatu kegiatan yang sangat membutuhkan aktifitas fisik.
Hampir semua cabang olahraga membutuhkan-kondis fisik yang prima
dalam setigp aktifitasnya, terutama cabang-cabang olahraga permainan,
beladiri, = dan olahraga-olahraga yang dipertandingkan. Artinya
keberhasilan atau prestasi seseorang dalam berolahraga sangat tergantung
pada kualitas kemampuan fisik-(kendisi_fisik) yang dimilikinya. Semakin
balk kondisi atau kemampuan fisik seseorang,, maka akan semakin besar
peluangnya untuk berprestasi. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah
tingkat kondisi fisiknya maka semakin sulit ia untuk meraih prestasi.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa tanpa adanya kondisi fisik yang
baik ataupun fungsi otot yang baik maka seseorang tidak akan dapat berolahraga
dengan baik apalagi mencapa prestasi dalam berolahraga Sehingga berlaku
sebaliknya apabila keadaan fisik. ataupun. fungsi otot yang digunakan untuk
berolahraga dalam keadaan yang baik dan maksimal sehingga semakin besar
peluangnya untuk berprestasi/{dalam/~berolahraga Kemudian Wirasasmita
(2014:14) yang megatakan bahwa :

Otot merupakan bagian terpenting dalam tubuh manusia dan mempunyai
peranan penting dalam sistem gerak kita selain tulang. Otot merupakan alat
gerak aktif karena kemampuan berkontraksi. Otot memendek jika sedang
berkontraksi dan memanjang jikarelaksasi. Kontraksi otot terjadi jika otot
sedang melakukan kegiatan, sedangkan relaksasi otot terjadi jika otot
sedang beristirahat. Dengan demikian otot memiliki karakteristik, yaitu :
(1) Kontraksibilitas adalah kemampuan otot melakukan tegangan dengan
cara memendek dan lebih pendek dari ukuran semula, ha ini terjadi jika
otot sedang melakukan kegiatan, (2) Ektensibilitas atau dilatasi adalah
kemampuan otot melakukan respons dengan cara memanjang dan lebih
panjang dari ukuran semula, (3) Elastisitas adalah kemampuan otot untuk
kembali pada ukuran semula. Otot tersusun atas dua macam filamen dasar
(aktin dan miosin). Filamen aktin tipis sedangkan filamen miosin tebal. Ke
dua filamen ini menyusun miofibril, sedangkan miofibril menyusun
serabut otot dan serabut-serabut otot menyusun satu otot, (4)
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Konduktivitas adalah kemampuan otot untuk menghantar rangsangan, (5)
Viskolitas adalah kemampuan otot melakukan sifat tahanan atau tekanan.
Otot kerangka dimana sebagian besar otot ini melekat pada kerangka dapat

bergerak secara aktif sehingga dapat menggerakkan bagian-bagian kerangka

i
&
2

«

7
%.
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\ 5
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g

i _1___._,"
Gambar 1. Otot Leng
(Syaifuddin, 2009:108)
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3. Hakikat Kemampuan Pukulan Clear Bulutangkis

Bulutangkis merupakan permainan yang cukup digemari oleh masyarakat
pada umumnya, dan juga diterapkan pada kurikulum di dunia pendidikan formal.
Menurut Kurniawan (2010:50). yang menyatakan bahwa bulutangkis atau
badminton adal ah suatu olahraga raket yang dimainkan dua orang (untuk tunggal)
atau dua pasangan (untuk ganda)-yang saling berlawanan. Salah satu teknik dalam
bulutangkisadalah pukulan clear.

Menurut Ni'mah & Deli (2017:15) “Pukulan clear vyaitu setiap
pengembalian atau pukulan yang dilakukan dari sisi tubuh dominan”. Pukulan
clear dapat dilakukan dari posis belakang lapangan menuju posisi belakang
lapangan |awan dengan cock masih berada di atas kepala lawan meskipun lawan
sudah berdiri di posisi belakang lapangan, cock akan jatuh di posisi belakang
lapangan lawan tidak jauh dari garis paling belakang. Bagi-pemula pukulan ini
hampir tidak pernah berhasil dilakukan, kebanyakan pemula hanya mampu
memukul dari belakang lapangan sampal posisi tengah lapangan |awan saja

Pukulan clear sama halnya dengan pukulan everhead clear, menurut Grice
(2004:57) yang menjelaskan bahwa clear shot (pukulan clear) yang tinggi dan
panjang biasanya digunakan agar mendapatkan |ebih banyak waktu untuk kembali
ke posisi bagian tengah lapangan. Pukulan ini merupakan strategi yang di
sarankan, khususnya untuk permainan tunggal. Jika anda ragu-ragu, lakukan
clear. Pukulan dear yang bersifat bertahan merupakan pengembalian yang tinggi
yang hampir sama dengan pukulan lob dalam tenis. Clear dapat dilakukan dengan

pukulan overhand atau underhand baik dari sis clear atau backhand untuk
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memaksa lawan bergerak mundur ke arah sisi belakang lapangannya. Pukulan ini
juga rnerupakan kombinasi dari drop shot (pukulan drop) untuk membuat lawan
bergerak lauh dan rnembuat |awan mempertahankan keempat sudut |apangannya.

Kemudian-pukulan clear. atau overhead clear menurut Ni’'mah & Ddli
(2017:15) yang mengatakan bahwa teknik pukulan ini memiliki banyak kesamaan
dengan dropshot dan smash..Jenis pukulan ini, yaitu dengan memukul bola dari
atas kepala, posisinya biasanya dari belakang lapangan dan di arahkan ke atas
pada bagian belakang kepala. Untuk melakukan pukulan ini- pegangan yang
dilakukan ialah dengan teknik clear dengan posisi pegangan raket di samping
bahu, badan dipasisikan menyamping ke arah net. Kaki kanan diposisikan berada
di belakang kaki kiri dan perpindahan berat badan terjadi saat melakukan pukulan
dari kaki kanan ke kaki kiri. Selain itu, posisi badan diupayakan berada di
bel akang bola, gerakan memukul kok seperti akan'mel empar sebuah bola.

Dari keterangan di atas diketahui bahwa pukulan clear adalah pukulan
dari posis belakang lapangan menuju posisi belakang |apangan lawan dengan
cock masih berada di atas kepala lawan meskipun lawan sudah berdiri di posis
belakang lapangan, cock akan jatuh di*posisi.belakang lapangan lawan tidak jauh
dari garis paling belakang. Bagi pemula pukulan ini hampir tidak pernah berhasil
dilakukan, kebanyakan pemula hanya mampu memukul dari belakang lapangan
sampai posis tengah lapangan lawan sagja, dan bila pemain sedang berhadapan
dengan lawan yang sudah mahir, maka siap-siap pemain akan di smash dengan
sangat kencang.

Pukulan clear adalah pukulan yang wajib dilatih terus menerus oleh
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pemain pemula, karena bila pemain tidak pernah berhasil melakukan pukulan ini,

maka pemain tidak bisa menikmati permainan badminton karena setelah itu

pemain akan dipatahkan terus dengan pukulan smash oleh lawan bermain.

prasarana yang dibutuhkan untuk menggelar sebuah pertandingan atau
permainan. sarana dan prasarana permainan bulutangkis sebagai berikut :
1. Raket
Menurut Poole (2013:12-13) Umumnya, panjang raket 65-67 cm dan
beratnya 100-200 gram (untuk raket dari bahan campuran serat karbon atau

titanium). Untuk tali (senar) raket, dewasa ini umumnya terbaut dari bahan
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nilon kualitas tinggi dengan diameter 0,65-0,70 mm.

Bentuk raket dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

kepala/frame

Gambar 3. Bentuk shuttlecock
(Poole, 2013.14)

19
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3. Lapangan Bulutangkis
Menurut Aksan (2012:34-35) Lapangan bulutangkis berbentuk persegi

panjang dan dibagi dua oleh sebuah jaring (net). Lapangan biasawanya ditandai

2

;
e
(=

% |
Al
o

Gambar 4. Bentuk dan Ukuran Lapangan Per mainan Bulutangkis
(Aksan, 2012.35)
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4. Garis Batas

Menurut Poole (2013:15) semua garis batas lapangan bulutangkis, dibuat

dengan ketebalan 3,8 cm (1,5 inci). Garis lapangan dapat digambar dengan cat

memiliki unsur-unsur kondisi fisik yang mempengaruhinya seperti kekuatan otot
lengan yang berguna untuk memukul shuttle cock dengan kuat sehingga dapat
melambung dengan ke arah belakang lawan, dan dapat menyulitkan lawan dalam
mengembalikan shuttle cock tersebut.

Selain kekuatan otot lengan, koordinasi matatangan juga sangat

diperlukan disaat melakukan pukulan clear, dimana dengan koordinasi mata
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tangan yang baik seorang pemain bulutangkis akan dapat menempatkan shuttle
cock dengan arah yang dituju dengan pukulan yang tepat. Dengan kata lain,

semakin baik kekuatan otot lengan dan koordinas mata-tangan yang dimiliki

pemain bulutan' semakin baik.p an pukulan clearnya.
SN \\\\\“ .0‘ )
ngka mksdsm ;e mengajukan

N ‘

S AL AN
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METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

TSI E b

S Y
“‘.

e
X1 = variabel beba “ "’-
X, = variabel bebas “
Y =variabd terikat

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah

yang memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian

23
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Riduwan (2005:54). Populasi dalam penelitian ini Atlet PB Arena yang berjumlah
15 orang atlet putra. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 1. Populasi Penelitian

sampel pene

C. Definisi (

b. Koordinasi mata-tangan mert Suatu respon proses kerjasama otot
tangan yang menghasilkan suatu gerakan yang tersusun dan terarah sesuai
dengan pandangan mata, yang bertujuan untuk membentuk gerakan-gerakan
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan suatu keterampilan teknik

c. Pukulan clear adalah pukulan dari posis belakang lapangan menuju posis

belakang lapangan lawan dengan cock masih berada di atas kepaa lawan
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meskipun lawan sudah berdiri di posisi belakang lapangan, cock akan jatuh di

posisi belakang lapangan lawan tidak jauh dari garis paling belakang.

D. Pengembangan Instrumen

Pemandu tes dan pencatat skor

Pel aksanaan :
Sasaran ditempatkan di tembok setinggi bahu peserta tes, peserta tes
berdiri di belakang garis batas lemparan sgjauh 2,5 meter. Peserta tes

diberi kesempatan untuk melempar ke arah sasaran dan menangkapnya
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kembali sebanyak 10 kali ulangan dengan menggunakan salah satu tangan

yang berbeda.
Penilaian
Skor . lem itu lemparan yang
a tidak
§ W 75 or 1 apabila
S 2
| ) of i bali dengan
ben r bola.
"';* - A ‘:"
™
/S \
EKANBA \
\
: N\
b ata-Tangan

r 3)

b. Tes Kekuatan Otot Lengan gan Menggunakan Push Up (Arsil,

2010:111)
Tesini bertujuan untuk mengukur kekuatan otot lengan.

Pel aksanaan:

1. Testee menelungkup. Untuk laki-laki, kepala, punggung, sampai dengan

tungkai dalam posisi lurus. Untuk perempuan, kepala dan punggung lurus,

sedangkan tungkai ditekuk atau berlutut.
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. Kedua telapak tangan bertumpu di lantai disamping dada dan jari-jari

tangan ke depan

. Kedua telapak kaki berdekatan. Untuk laki-laki, jari-jari telapak kaki

Gambar 7. TesPush Up
Arsil (2010:89)
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c. TesPukulan Clear (Nurhasan, 2001:182)

Tes ini pertama kali diperkenalkan oleh French pada tahun 1941 kegunaan

utamatesini adalah untuk mengukur kekuatan memukul shuttle cock.

2) : berdiri <di ah Ia at target sasaran,

3) Sesuda 3 i Ul shuttle cock

Pada bagian/apangan yang bertati ot garis-garisk x yaitu :

a. Di sebelah dala i as Se , |sdenganjarak

1,98

NET
Gambar 8. Lapangan Untuk Clear Test
(Nurhasan, 2001:182)
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K eterangan:

Y =start orang coba (atlet)
X =tempat melakukan servis

na servis'/memukul shuttle ca

. Teknik Perpustakaan, teknik ini di gunakan untuk mendapat kan informasi

tentang definisi, konsep-konsep dan teori-teori yang ada hubungan dengan
masalah yang diteliti untuk dapat di jadikan landasan teori di dalam

penelitian.

. Tes dan Pengukuran, dilakukan untuk mengetahui koordinasi mata-tangan

dengan tes koordinas mata-tangan (Arsil, 2010:113), kekuatan otot lengan
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dengan menggunakan tes push up (Arsil, 2010:111) dan dan kemampuan

pukulan clear bulutangkis dengan tes pukulan clear (Nurhasan, 2001:182).

F. Teknik Analisis Data

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog
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keterangan:

Xzy = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment

n = Sampe

XY = Jumlah hasi| perkalian antara skor X, dan skor Y
X2 = Jumlah seluruh skor X,

XY = Jumlah seluruh skor Y
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Kemudian untuk menghitung nilai korelasi dari X; (koordinas mata-
tangan) dan X, (kekuatan otot lengan) terhadap Y (kemampuan pukulan clear)

digunakan rumus korelasi berganda dari Sugiyono (2010:222) yaitu:

No
1
2 0,20-0,
3 0,40-0,599 Sedang
4 0,60-0,799 Kuat
5 0,80-1,000 Sangat kuat

Untuk melihat besarnya kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata-tangan terhadap kemampuan pukulan clear bulutangkis Atlet PB Arena

dengan melihat koefisien determinasi dengan rumus: KD = r® x 100.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata
tangan dan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan pukulan clear pada
permainan bulutangkis pada atlet PB Arena. Untuk mengetahui hal tersebut maka
akan dibahas secara berturut-turut ‘mengenai“'deskrips data dari-masing-masing
variabel, pengujian hipotesis, pembahasan penelitian yang telah dilakukan.

A. Deskripsi Data

Data penelitian ini menyangkut tiga variabel yaitu satu variabel terikat dan
dua variabel bebas. Variabel terikat (Y) adalah kemampuan pukulan clear
bulutangkis, sedangkan variabel bebas pertama (X;) adalah koordinass mata-
tangan dan variabel bebas kedua (X») adalah kekuatan otot lengan. Jumlah subjek
penelitian yang telah memenuhi, syarat untuk-dianalisis yaitu at Atlet PB Arena
yang berjumlah 15 orang. Untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik
sampel dilakukan melalui deskripsi data dari subyek penelitian untuk masing-
masing variabel. Untuk itu berikut ini disgjikan nilai rata-rata, simpangan baku,
median, modus, distribusi frekuensi, danhistogram data tunggal .

1. Koordinasi Mata-Tangan (X1) Pada Atlet PB Arena

Berdasarkan hasil tes koordinasi mata-tangan terhadap Atlet PB Arena.
Diperoleh power otot lengan terendah yang dicapai siswa adalah 0 dan koordinasi
mata tangan tertinggi adalah 6, nilai rata-rata = 1.93, simpangan baku atau stdv =

1.71, median atau nilai tengah = 2 dan modus atau nilai yang sering muncul = 1.

32
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Sebaran data koordinasi mata-tangan Atlet PB Arena disgikan dalam
daftar distribusi frekuensi dengan jumlah kelas sebanyak 5 dan panjang kelas 1

yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 0-2 terdapat 7 orang atau 47%,

pada tabel berikut

AU

Pada Atlet PB

—al

unnsue
:
o

QR IW|IN|F
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Histogram Koordinasi Mata Tangan

& S=resl

L N

AR

panjang kelas adalah 3 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 8-11
terdapat 6 orang atau 40%, pada kelas interval kedua pada rentang 12-15 terdapat
5 orang atau 33.33%, pada kelas interval ketiga pada rentang 16-19 terdapat 2
orang atau 13.33%, pada kelas interval keempat pada rentang 20-23 terdapat 2
orang atau 13.33%, pada kelas interval kelima pada rentang 24-27 tidak ada

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 4. Distribus Frekuensi Kekuatan Otot Lengan (X,) Pada Atlet PB

Arena

No I nterval Frekuensi Absolut | Frekuens Relatif

1 40.00%

2 33.33%

3 3.33%

4

5

dapat
ditunjukka

Frebue i

W Seriesl

8-11 12-15 15-19 20-23 24-27

Int=resl

Grafik 2. Histogram Frekuensi Data Kekuatan Otot Lengan (X,) Pada Atlet
PB Arena

3. Kemampuan Pukulan Clear Bulutangkis (Y) Pada Atlet PB Arena
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap kemampuan pukulan clear

bulutangkis, nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 25 dan nilai tertinggi
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adalah 75 dengan nilai rata-rata = 58.27, ssmpangan baku = 14, median atau nilai
tengah = 63, dan modus atau nilai yang sering muncul = 63.

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 5

At
g
e

¢

.
22NN

No ens Reatif

6.67%

1“‘

13.33%

13.33%

46.67%

QR IW|IN|F

20.00%

100%

Penyebaran distribusi kemampuan pukulan clear

bulutangkis dapat ditunjukkan pada gambar berikut:
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Histogram Kemampuan Pukulan Clear Bulutangkis

H Seriesl

LA

5N

1) Nilai Korelasi X1 ke Y (Koord
Pukulan Clear Bulutangkis)

ata-Tangan Dengan Kemampuan

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan
koordinasi mata-tangan dengan kemampuan pukulan clear bulutangkis pada Atlet
PB Arena didapat nilai rhiwng = 0,526 > rpe = 0.514 masuk pada kategori kuat
dengan nilai kontribusi sebesar 27,67%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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Tabel 6. Analisis Korelass X1 ke Y (Koordinass Mata-Tangan Dengan
Kemampuan Pukulan Clear Bulutangkis)

Variabel Rxly | Rtabel KD Kategori Keterangan
X1lkeY 0,526 0514 | 27,67% | Sedang Signifikan
2) Nilai K Kemampuan
Puk i
D diketahui fsab%, relas hubungan
N 7
kekuatan 35 i(/ is pada Atlet
PB Arena r = kategori kuat
dengan nil i at dilihat pada
tabel berikut ini: = =
Tabel 7. Anali or X2 (Kek gan Dengan
K Pu
Variabel f< eg eterangan
X2keY A3\ Signifikan
3) Nilai Kor Kekuatan Otot
Lengan) YaRgl
Dari hasil perhi nilai korelasi hubungan

koordinasi mata-tangan dan k gan pada Atlet PB Arena didapat
nilai rhiwng = 0,610 > rae = 0.514 masuk pada kategori kuat dengan nilai
kontribusi sebesar 37,21%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 8. Analisis Korelas X; ke X, (Koordinas Mata-Tangan dan
Kekuatan Otot L engan)

Variabel Rx1x2 | Rtabe KD Kategori Keterangan

X1keX2 0,610 0.514 | 37,21% Kuat Signifikan
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4) Nilai Korelas X1 dan X, KeY (Koordinas Mata-Tangan dan Kekuatan
Otot Lengan Dengan Kemampuan Pukulan Clear Bulutangkis)

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelas hubungan

-«
v

ARANAN

di dapatl ltabd =
ni- menunjukan
adanya kore A hubungan yang

signifikan & lengan terhadap

>

tuk lebih jelasnya

dapat dilihat pade 0'

Tabel 9. Analisis Ka dinasi Mata-Tangan dan
Kekuatan Ot emampuan Pukulan Clear
Bulutangkis)

Variabel Rx1x2y | Rtabel KD Kategori Keterangan
X1,X2keY 0,666 0.514 | 44,36% Kuat Signifikan
C. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi mata-tangan dan kekuatan
otot lengan seorang atlet mempengaruhi kemampuannya dalam melakukan

pukulan clear bulutangkis, ini menandakan bahwa koordinasi mata-tangan dan
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kekuatan otot lengan mempunyai kontribusi yang baik terhadap kemampuan
pukulan clear bulutangkis pada Atlet PB Arena. Koordinas mata-tangan dan
kekuatan otot lengan akan memaksimalkan kemampuan seorang atlet sewaktu
kemampuan pukulan clear bulutangkis.

Dari andisis data yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui bahwa
koordinas mata-tangan dan_kekuatan otot lengan mempunyai kontribus yang
signifikan terhadap kemampuan pukulan clear bulutangkis dengan KD = 44,36%.
Nilal kontribusi ini cukup besar untuk mempengaruhi kemampuan pukulan clear
bulutangkis seseorang, walaupun masih ada faktor lain yang mempenguhi
kemampuan pukulan clear bulutangkis namun faktor koordinasi mata-tangan dan
kekuatan otot lengan ini merupakan faktor penting yang harus dimiliki secara
maksimal oleh seorang pemain bulutangkis.

Berdasarkan hasil dari penélitian ini sudah terbukti bahwa terdapat
kontribusi yang signifikan dari koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot lengan
terhadap kemampuan pukulan clear bulutangkis. Kontribus tersebut ada sewaktu
atlet melakukan pukulan clear, ketika melihat ke arah bola yang datang kemudian
syaraf pusat memberikan respon terhadap otot lengan yang langsung berkontraksi
dengan kuat dan cepat sehingga menghasilkan gerakan pukulan yang kuat untuk
mel akukan kemampuan pukulan clear bulutangkis.

Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa koordinasi mata-tangan dan
kekuatan otot lengan yang dimiliki oleh atlet secara bersamaan menghasilkan
gerakan kemampuan pukulan clear bulutangkis yang dinamis dengan arah yang

tepat. Selain koordinasi matatangan dan kekuatan otot lengan, kemampuan
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pukulan clear juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti ketepatan dan kecepatan
reaksi.

Dari pemaparan di atas, didukung juga oleh hasil penelitian yang telah
dilakukan, bahwa:dengan rhitung.= 0,666. Lebih besar dari riae = 0,514, ini
membuktikan bahwa adanya nilai kontribusi yang terkandung dari koordinas
mata-tangan dan kekuatan _otot |lengan’ terhadap kemampuan pukulan clear
bulutangkis dengan nilai_kontribusi KD sebesar 44,36% dan Sisanya sebesar
55,64% dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti ketepatan dan kecepatan reaksi.
Ini berarti hahwa semakin balk koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot |engan
atlet maka akan semakin baik pula kemampuan kemampuan pukulan clear
bul utangkisnya:

Pendlitian ini didukung oleh Syafruddin (2011:118) yang mengatakan
bahwa salah satu unsur penting untuk mempelgari dan menguasa keterampilan-
keterampilan dalam olahraga adalah koordinasi. Koordinasi (coordination)
merupakan salah satu elemen kondisi fisik yang relatif sulit didefinisikan secara
tepat karena fungsinya sangat terkait dengan elemen-elemen kondis fisik yang
lain dan sangat ditentukan oleh kemampuan sistem.

Daam permainan bulutangkis diharapkan setiap atlet yang mengikuiti
permainan bulutangkis dapat |ebih giat lagi dalam meningkatkan kemampuannya,
untuk itu maka sebaiknya dilakukan latihan-latihan yang berguna untuk
menunjang permainan bulutangkis tersebut, seperti latihan koordinasi mata tangan

dan | atihan-latihan kekuatan otot lengan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

kesimp 3ehg

~
g 1. Tero ot | an pukulan
E ),526 dengan nilai
-
B o
x =
E g 2. pukulan clear
; g an nilai kontribus
2 5
< &
e = 3 otot lengan
z =
- > ena dengan nilai
5 2.

=
% Z
E‘ = hui bahwa terdapat

-
E a kontribusi koordinasi gan terhadap kemampuan
? pukulan clear bulutangkis Atle
=

B. Saran
1. Kepadaatlet diharapkan lebih giat lagi dalam melakukan latihan fisik, melalui
latihan koordinasi mata tangan dan latihan kekuatan otot lengan agar

kemampuan pukulan clear bulutangkis dapat terus ditingkatkan.
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2. Bagi pelatih, disamping melatih teknik juga diimbangi dengan latihan fisik

seperti latihan koordinass mata tangan agar kemampuan pukulan clear

bulutangkis atlet semakin baik.

entang faktor-

sar bulutangkis.
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